BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melaksanabservasi
terlebih dahulu di kelas VIII MTs Uswatun Hasanalarigkang Semarang.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui diadnap, tahap pertama
adalah tahap pelaksanaan siklus | dan tahap yadgakedalah tahap
pelaksanaan siklus Il. Pra siklus sebagai pra pemeldilaksanakan pada
tanggal 30 Januari 2012, dilanjutkan dengan mengpka@n instrumen
penelitian tindakan kelas. Kemudian dilanjutkanagsanaan siklus | dan
siklus Il. Siklus | dilaksanakan pada tanggal dudai 2012 sampai tanggal 8
Pebruari 2012. Siklus Il dilaksanakan pada tanddaPebruari 2012 sampai
tanggal 15 Pebruari 2012.

B. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Sekolah Tahun Pelajaran 2011/ 2012

Nama Sekolah : MTs Uswatun Hasanah Mangkang Sexara
Alamat Sekolah : JL. Laut Utara Mangkang Wetan,ur8sgmarang
Tahun Berdiri : 1997

Status Sekolah : Akreditasi A

Jumlah Pengajar : 21 pengajar

Jumlah karyawan : 7 karyawan

Jumlah peserta didik : 93 peserta didik
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Sekolah

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di MTs Uswatun Hash
Mangkang Semarang dimulai pada pukul 07.00 WIB, ifteg Belajar
Mengajar (KBM) diawali dengan membaca al-Quranshera sampai
pukul 07.20 WIB. Kemudian dilanjutkan pembelajabéasa sampai pukul
10.00 WIB. Pukul 10.00 WIB sampai pukul 10.15 Witerupakan waktu

istirahat. Pada waktu istirahat ini dilaksanakaolahDhuha berjamaabh.
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Kemudian dilanjutkan pembelajaran kembali sampaupd1.40 WIB.
Pukul 11.40 WIB sampai pukul 12.00 WIB merupakan jatirahat yang
kedua. Pada waktu istirahat yang kedua dilaksanalteolat dhuhur
berjamaah. Kemudian dilanjutkan pembelajaran keimkabiatan Belajar
Mengajar (KBM) di MTs Uswatun Hasanah Mangkang Samg untuk
kelas VII dan kelas VIII berakhir pada pukul 13\80B. Sedangkan kelas
IX berahir pada pukul 14.00 WIB karena ditambalu gam pelajaran
untuk penambahan materi.

Berdasarkan kesepakatan dengan guru matematikalitjizen
dilaksanakan pada hari Senin dan Rabu jam pelajaegematika di kelas

VIII dengan kompetensi dasar menghitung keliling tleas lingkaran.

. PraSklus

Dari hasil wawancara peneliti dengan Ibu SoimatiPdSselaku
guru pengampu mata pelajaran matematika kelas pdtla tanggal 25
Januari 2012 peneliti mendapat informasi bahwa hsaatu materi
pelajaran matematika yang di anggap sulit oleh rpesaidik adalah
keliling dan luas lingkaran. Pada materi pokok pgserta didik kesulitan
membedakan rumus keliling dan luas lingkaran. Pealyeya adalah
karena dalam pelaksanaan pembelajaran kelilinglemnlingkaran, guru
menjelaskan materi, menuliskan rumus, dan memberd@toh soal,
kemudian memberi latihan untuk dikerjakan peseridikd Sehingga
peserta didik kurang dapat memahami dan menyebesaikateri yang
berkaitan dengan keliling dan luas lingkaran secaanat, tepat dan
cepat. Dari hasil wawancara juga diperoleh infoirbatwa pembelajaran
pada tahun sebelumnya dilaksanakan dengan konwahsPeserta didik
tidak berperan aktif dan kurang konsentrasi dalaengikuti proses
pembelajaran.

Dari hasil wawancara dengan guru matematika keldgérsebut,
maka pada tanggal 30 Januari 2012 dan 1 Pebrud? Zi&neliti
melakukan tindakan pra siklus. Pada penelitian gkius ini peneliti

hanya sebagai pengamat, Ibu Soimatun, S.Pd sepaggajar materi di
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depan kelas, dari tindakan pra siklus tersebut Igien@engetahui
kekurangan apa saja yang perlu dilakukan untuk p&ajdran di siklus I.
Pada tahap pra siklus ini salah satu faktor dasulkian belajar peserta
didik yaitu diketahui bahwa guru masih menggunakaetode yang
konvensional yaitu guru menjelaskan materi, membericontoh kepada
peserta didik sedangkan aktivitas peserta didikydanendengarkan dan
menyalinnya di buku tulis masing-masing. Selain gaserta didik juga
asyik mengobrol dengan teman lain sehingga prosedelajaran peserta
didik pasif dan sangat membosankan.

Setelah materi yang diajarkan selesai, peneliti begikan lembar
soal uji coba instrumen untuk dikerjakan pesert@dikddengan tujuan
mencari validitas, reliabilitas, tingkat kesukardan daya pembeda. Dari
kevalidan soal tersebut akan digunakan sebagainbtgsaevaluasi pada
siklus | dan siklus II.

3. Deskripsi Data Hasil Penelitian Uji Instrumen
a. AnalisisValiditas
Setelah soal tes melewati pengujian validitas kaksdari ahli

yakni pembimbing |, peneliti melakukan uji cobalses pada kelas 3
MTs Uswatun Hasanah yang sudah pernah menerimairkaliéing
dan luas lingkaran dengan jumlah peserta didik S6al yang
digunakan adalah soal subjektif. Selanjutnya, Hasiluji coba di uji
validitasnya. Uji validitas ini digunakan untuk ngetahui valid atau
tidaknya item-item soal tes. Soal yang tidak valian di buang dan
tidak digunakan.

Contoh perhitungan soal nomor 1.

YX = 140 YX? = 670 ¥X)? = 19600
YY = 1083 YY? = 41045 XY)? = 1172889
YXY = 5159 N = 30

53



= N ZXY = (EX)(EY)
JINZX? — (EX)2HNEYZ — (TY)?)
30.5159 — 140.1083
V{30.670 — 19600}{30.41045 — 1172889}
_ 154770 — 151620
_'J{20100-19600}{1231350-—1172889}
3150

J{500}{58461}

3150

\/29230500
3150
T 5406,524

= 0,583

Dari tabelproduct moment untuk N = 30 dan taraf signifikan=
5% diperolenrpg = 0,361 karen@iwng > rape yaitu 0,583 > 0,361,
maka dikatakan bahwa item soal nomor 1 valid.

Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir yaalg diperoleh

hasil sebagai berikut:

Tabel. 2
Hasil Analisis Validitas Butir Soal Keliling Lingkan
No | Kriteria No Butir Soal Jumlah
1. | Vvalid 1,2,3,4,6,7,810 8
2. | Tidak Valid 5,9 2
Total 10

Dari hasil analisis validitas item soal kelilingidgkaran pada
nomor 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, dan 10 akan digunakatapas evaluasi

siklus 1.
Perhitungan selengkapnya dapat di lihat pada lam@r
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Tabel. 3

Hasil Analisis Validitas Butir Soal Luas Lingkaran

No | Kriteria No Butir Soal Jumlah
Valid 1,2,3,4,5/8,9 7
Tidak Valid 6,7,10 3

Total 10

b.

C.

Dari hasil analisis validitas item soal luas lingka pada nomor
1,2, 3, 4,5, 8, dan 9 akan digunakan pada tdaasiaiklus II.

Perhitungan selengkapnya dapat di lihat pada lamdig.
Analisis Reliabilitas

Reliabilitas item soal uraian ditentukan oleh ksiefi
reliabilitas tes. Selanjutnya dalam pemberian pregasi terhadap
koefisien reliabilitas tes {1) dikonfirmasikan padagpet

Uji reliabilitas ini digunakan untuk mengetahui gkat
konsistensi jawaban instrumen. Instrumen yang Isa&ara akurat
memiliki jawaban yang konsisten untuk kapanpunrimsen tersebut
digunakan.

Dari perhitungan hasil tes uji coba keliling lingia, diperoleh
r11=0.899, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrutesnyang
digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel. hRengan
selengkapnya dapat di lihat pada lampiran 8. Dahifp@gan hasil tes
uji coba luas lingkaran diperoleh;; = 0,81, sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrumen tes yang digunakanmda@nelitian ini
adalah reliabel karena sudah mencapai koefisigberdicukup tinggi
dengan batas minimal 0,8. Perhitungan selengkapaypat di lihat
pada lampiran 12.

Analisis Tingkat Kesukaran
Uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahugkat

kesukaran soal tersebut apakah sukar, sedang atadahm
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Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukarah dgeeroleh tabel

sebagai berikut:

Tabel. 4
Persentase Tingkat Kesukaran Butir Soal Kelilinggkiaran
No Kriteria No Butir Soal Jumlah  Persentase
1 Mudah 1,2,3,4,6,7 6 75%
2 Sedang 8, 10 2 25%
Total 8 100%

Perhitungan selengkapnya dapat di lihat pada lam@r

Tabel. 5
Persentase Tingkat Kesukaran Butir Soal Luas Liragka
No Kriteria No Butir Soal Jumlah  Persentase
1 Mudah 1,2,3,4,5 5 71%
2 Sedang 8,9 2 29%
Total 7 100%

Perhitungan selengkapnya dapat di lihat pada landig.

d. Analisis Daya Pembeda
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh daya pembedl tes

adalah sebagai berikut:

Tabel. 6
Persentase Daya Pembeda Soal Keliling Lingkaran
No Kiteria No. Butir Soal Jumlah Persentase
1. | Cukup 1,2, 7 3 37,5%
Baik 3,4,6,8 4 50%
3. Baik Sekali 10 1 12,5%
Total 8 100%

Perhitungan selengkapnya dapat di lihat pada lam@r
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Tabel. 7

Persentase Daya Pembeda Soal Luas Lingkaran

No Kiteria No. Butir Soal Jumlah  Persentase

1. Jelek 1 1 14,3%

2. Cukup 2,3,4,5,9 5 71,4%

3. Baik 8 1 14,3%
Total 7 100%

nomor

materi

Perhitungan selengkapnya dapat di lihat pada lamdi2.
Jadi, soal yang digunakan pada materi keliling Kaxgn adalah
1, 2, 3, 4, 6, 7, 8 dan 10. Sedangkan saad) yligunakan pada
luas lingkaran adalah nomor 1, 2, 3, 4, 5la8 9.

4. Siklusl

a. Per

encanaan Siklus|
Pada tahap perencanaan dilaksanakan sebelum pgardorela

dimulai. Hal-hal yang disiapkan adalah:

1)

2)

3)

Menyusun Rencana Pelaksaanan Pembelajaran (RPRBai ses
dengan kompetensi dasar yang akan diajarkan padalitmn
siklus 1, yaitu menghitung keliling dan luas linga. Siklus |
terdiri dari 2 pertemuan. Satu RPP memuat satu gexiemuan.
Materi yang diajarkan pada pertemuan pertama adadéatentukan
nilai phi dan menemukan rumus keliling lingkaramafdt di lihat
pada lampiran 13). Pertemuan kedua tentang memghkaliling
lingkaran (lampiran 14).

Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi adiyieserta
didik (lampiran 30).

Membuat dan mempersiapkan bahan ajar dan medta, lyainbar
Kerja Peserta Didik dan media yang digunakan dalam
pembelajaran tertulis dalam LKPD (lampiran 15). Wwntsatu
kelompok terdiri dari 4-5 peserta didik (lampiran Blateri pada
LKPD menyesuaikan materi yang sudah ditentukamu&&P.

57



4) Mempersiapkan soal tes evaluasi yang diberikan pkha siklus |

(lampiran 19).

. Pelaksanaan Siklus|

Penelitian tindakan kelas yang yang dilaksanakeh peneliti
pada siklus | dalam pembelajaran dengan menerapkadel
pembelajararProblem Based Instruction pada materi pokok keliling
lingkaran peserta didik semester genap kelas VITsMJswatun
Hasanah Mangkang Semarang tahun pelajaran 2011/2012
dilaksanakan dengan dua pertemuan. Untuk lebihilulgda akan
diuraikan sebagai berikut:

1) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertamsiklus | dilaksanakan pada hari Rabu
tanggal 1 Pebruari 2012 mulai pukul 08.40 WIB sanzkul
10.00 WIB. Pembelajaran dimulai setelah bel peigantelajaran
berbunyi. Tujuan pembelajaran adalah agar pesedia dapat
menjelaskan pengertian keliling lingkaran, meneatukilai phi
dan menemukan rumus keliling lingkaran.
a) Tahap 1. Mengorientasi peserta didik pada masalah
Pada tahap ini, guru meminta peserta didik untuk

berkelompok sesuai dengan kelompok masing-masing

(lampiran 3). Kemudian guru menggali pengetahuang yalah

diketahui oleh peserta didik terkait dengan maliegkaran.

Guru menceritakan kepada peserta didik tentangdiegja

sehari-hari yang berhubungan dengan materi yangh aka

dipelajari untuk menarik minat dan membangkitkasarangin

tahu peserta didik.

Guru menyampaikan apersepsi tentang bagian-bangian
lingkaran, mengenal dan unsur-unsur lingkaran. rmMala

apersepsi tersebut guru menggunakan metode tanga.ja
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b) Tahap 2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar

Tahap selanjutnya, guru membagi peserta didik ndéenja
6 kelompok. Satu kelompok terdiri dari 4-5 pesedidik
(lampiran 3). Pembagian kelompok dilakukan secatarbgen.
Setiap kelompok mendapatkan satu LKPD dan bahaarbah
yang sudah disediakan sebagai media berupa pesgdalri
atau pita, gunting, tutup toples dengan berbagarark gelas,
tutup panci, dan mangkok dengan berbagai ukuraserize
didik berdiskusi mengenai pokok bahasan menjelaskan
pengertian keliling, menentukan nilghi, dan menemukan
rumus Kkeliling lingkaran. Peserta didik berdiskusalam
kelompok untuk menyelesikan permasalahan-permasalah
yang ada pada LKPD (lampiran 15).

Pada tahap ini, peserta didik mengalami kesulitztap
saat menentukan nilghi, ada beberapa peserta didik yang
bertanya kepada guru ketika mengalami kesulitantekae
belum tahu cara mengukur lingkaran dengan pita dan
mengukur diameter lingkaran tersebut. Kemudian guru
menjelaskan kepada peserta didik cara mengukutinkgli
lingkaran menggunakan pita, ukur keliling gambagkaran
tersebut dengan pita kemudian panjang pita tersebukur
dengan penggaris. Kemudian cara mengukur diametsgaoh
melipat lingkaran menjadi dua dan mengukurnya denga
penggaris.

Tahap 3. Membantu peserta didik memecahkan masalah.

Pada tahap ini, guru mendorong peserta didik untuk
berdiskusi antar teman dalam satu kelompok meratas
kepada teman yang mengalami kesulitan. Selama siisku
berlangsung guru memantau kerja masing-masing kedm

dan mengarahkan peserta didik yang mengalami kasuli
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d)

Tahap 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil peraacah
masalah.

Pada tahap ini, setelah semua kelompok selesai
berdiskusi dalam mengerjakan LKPD, guru menawatkdnk
mempresentasikan hasil diskusi kelompok tentanggréian,
nilai phi dan rumus keliling lingkaran. Ketika guru
menawarkan, peserta didik masih malu-malu untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompok merekasakiaya
malu dan takut salah. Oleh karena itu, pesertsk dddiggan
untuk maju mempresentasikan hasil diskusi kelonmpekeka.
Akhirnya diputuskan guru yang menunjuk salah satorkpok
yang mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Guemilih
kelompok 2 untuk mempresentasikan hasil diskusbrkebk
mereka di depan kelas. Dari kelompok 2 hanya pdtarakaja
yang mau maju untuk presentasi di depan kelas.

Selama presentasi berlangsung, beberapa peseika did
masih asyik mengobrol, mereka tidak memperhatikéamnya
presentasi, guru mengingatkan agar peserta didikhat tidak
sibuk sendiri dan tetap fokus memperhatikan presentang
dilakukan teman mereka di depan kelas. Setelaheipias
selesai, guru mempersilahkan kepada teman yangulatink
menanggapi atau memberi pertanyaan dari hasil siigkang
ada di depan kelas.

Tahap 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses @éraec
masalah.

Pada tahap ini, guru bersama-sama peserta didik
mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik dan memylikan
hasil pembelajaran. Guru menunjuk peserta didikukunt
menjelaskan pengertian keliling lingkaran. Guru gegukan
pertanyaan bagaimana cara mencari mitdj dan menemukan

rumus keliling lingkaran. Ada salah satu peseridikdiang
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bernama Robiah Al Dawiyah maju ke depan untuk ntasien

cara mencari nilaiphi yaitu dengan cara perbandingan

keliling lingkaran

: dan menemukan rumus keliling lingkaran
diameter

dari perbandingan tersebut. Sehingga peserta dydiRg
lainnya faham dan mengerti dari penjelasan Robidh A
Dawiyah. Guru bersama peserta didik menyimpulkaratey
materi keliling lingkaran.

Pada pertemuan pertama ini belum terlaksana dengan
optimal. Hal ini dikarenakan jam pelajaran matekzatielah
usai. Akibatnya pengoreksian jawaban dan penyinmpuriateri
pelajaran dilanjutkan setelah jam sekolah usai.

2) Pertemuan Kedua
Pertemuan keduaiklus | dilaksanakan pada hari Sabtu

tanggal 4 Pebruari 2012 mulai pukul 08.40 WIB sanpzkul
10.00 WIB. Pembelajaran dimulai setelah bel peigantelajaran
berbunyi. Tujuan pembelajaran adalah agar pesedi& dapat
menghitung keliling lingkaran dan memecahkan peatahsn
yang berkaitan dengan keliling lingkaran.

a) Tahap 1. Mengorientasi peserta didik pada masalah.

Pada tahap ini, guru mengingatkan kembali tentang
pengertian keliling lingkaran dan rumus Kkelilinghdkaran.
Guru menceritakan pada peserta didik tentang lajasiehari-
hari yang berhubungan dengan materi yang akan ajpel
untuk menarik minat dan membangkitkan rasa ingihuta
peserta didik.

b) Tahap 2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar

Tahap berikutnya, guru mengkondisikan peserta didik

untuk berkelompok seperti pada pertemuan sebeluntyeu

membagikan LKPD pada tiap kelompok.
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d)

Pada pertemuan kedua sudah cukup baik, namun masih
ada kelompok yang kesulitan dalam menuliskan apag ya
diketahui dan ditanyakan. Masalah selanjutnya adp&serta
didik belum mampu menuliskan model matematika yang
digunakan dalam menjawab soal materi keliling lavgk.
Beberapa peserta didik terlihat semangat dan astwilam
mendiskusikan LKPD. Mereka mengerjakan LKPD dengan
rapi. Mereka saling diskusi untuk menyelesaikan DKPetapi
ada peserta didik yang masih sibuk bercanda.

Tahap 3. Membantu peserta didik memecahkan masalah.

Guru berkeliling kelas untuk mengontrol jalannya
diskusi dan memberikan arahan ketika ada pesedtk gang
masih mengalami kesulitan. Peserta didik bertamyméla guru
untuk membantu menyelesaikan masalah yang adaljgaia,
namun guru hanya memberikan petunjuk-petunjuk dajam
menyelesaikan masalah tersebut.

Tahap 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil peraacah
masalah.

Selanjutnya pada tahap ini, guru menawarkan untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depéaskdapi,
belum ada kelompok yang ingin mempresentasikan| hasi
diskusi kelompok mereka, lalu guru menunjuk kelokngb
untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok naerék
depan kelas. Setelah presentasi selesai, guru m&tapkan
tiap kelompok untuk mengajukan pertanyaan padarksbd 6.
Beberapa peserta didik cukup aktif dalam menangbagil
presentasi di depan kelas. Guru menawarkan kepesertp
didik masih adakah jawaban yang belum sama dengan
presentator. Ternyata jawaban peserta didik sanrayade

jawaban hasil presentasi kelompok 6 di depan kelas.
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e) Tahap 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses p@draec
masalah.

Pada tahap ini, guru bersama-sama peserta didik
mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik dan menylikan
hasil pembelajaran. Sebelum pembelajaran beralduru
meminta peserta didik untuk mempelajari materi yandah
dipelajari pada pertemuan yang lalu sampai sekakangna
pertemuan yang akan datang akan diadakan tes svalua

c. Pengamatan
Hasil pengamatan yang didapatkan oleh peneliti gédas I,
adalah sebagai berikut:
1) Hasil pengamatan aktivitas peserta didik dalam @ajdran

a) Peserta didik belum mampu mengkondisikan diri dabemtuk
kelompok dikarenakan belum terbiasa dengan penabata|
kelompok, dan terkesan malu-malu. Sehingga pelaksan
pembelajaran dengan model pembelajaRnmoblem Based
Instruction belum terlaksana sebagaimana mestinya.

b) Peserta didik kurang berani bertanya, masih maltukun
menjawab pertanyaan dari guru atau teman. Olehn&aya
guru kadang menunjuk ketua kelompok atau pesedik gang
lain untuk menjawab pertanyaan guru.

c) Peserta didik belum bisa memaksimalkan waktu yéioeyitkan
untuk menyelesaikan tugas.

Hasil analisis aktivitas peserta didik secara kesdélan
diperoleh rata-rata keaktifan peserta didik menicapa 6%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa keaktifan peselitik
tergolong baik (lampiran 17). Dari lembar observasiivitas
peserta didik diperoleh:

a) Kehadiran peserta didik dalam mengikuti @e&) dari guru
memperoleh prosentase sangat baik (21%), baik (48%kup
baik (36%), kurang baik (0%).
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b) Perhatian peserta didik saat penjelasan mateg diberikan
oleh guru memperoleh prosentase sangat baik (2b%il
(54%), cukup baik (18%), kurang baik (7%).

c) Keaktifan peserta didik dalam kelompok kenjasing-masing
dengan prosentase sangat baik (29%), baik (43%pchaik
(21%), kurang baik (7%).

d) Pemahaman peserta didik dalam menyelesaikahssala
latihan memperoleh prosentase sangat baik (29%)(82%0),
cukup baik (39%), kurang baik (0%).

e) peserta didik terlihat sangat sungguh-sungguHanda
mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh glgmigan
prosentase sangat baik (25%), baik (36%), cukupo}32
kurang baik (7%).

2) Menilai kemampuan peserta didik dalam menyelesaikaal
keliling lingkaran setelah peserta didik di bes tvaluasi siklus |,
dari analisis tes evaluasi siklus | (lampiran 2daka diperoleh:

a) Dari 28 peserta didik diperoleh nilai rata-ratal69,

b) Peserta didik yang sudah tuntas belajar yakni yang
memperoleh nilak 70 ada 19 peserta didik 67,86%.

c) Peserta didik yang belum tuntas belajar yakni yang
memperoleh nilak 70 ada 9 peserta didik 32,14%.

3) Hasil pengamatan aktivitas guru
a) Guru belum maksimal dalam membimbing peserta didiem

diskusi kelompok.

b) Guru belum dapat mengkondisikan kelas dengan Ibaikijni
menyebabkan alokasi waktu tidak berjalan sesuaigaten
rencana pelaksanaan pembelajaran.

d. Refleksi
Berdasarkan refleksi pada siklus | ditemukan kehgaa-

kekurangan sebagai berikut:
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1) Dari lembar observasi aktivitas peserta didik paittdus | masih
terdapat 9 peserta didik yang belum aktif berdisklisarenakan
pada pembagian kelompok siklus | dibentuk secask,goeserta
didik berhitung mulai dari nomor satu sampai enavag urut,
kemudian pada nomor satu berkelompok dengan noratu, s
nomor dua berkelompok dengan nomor dua dan seterudadi
dalam satu kelompok terdiri dari 4-5 peserta did#ehingga dari
pengelompokan secara acak tersebut membuat pelsdikayang
pandai memilih berkelompok dengan teman yang pandai
sementara peserta didik yang kurang pandai hardslbenpok
dengan peserta didik yang kurang pandai juga.

2) Peserta didik belum bisa bekerja sama dengan t&slampoknya
dalam mengerjakan LKPD dikarenakan pada kelas WIs
Uswatun Hasanah Mangkang sudah membentuk kelompok-
kelompok sendiri atau kelompok kecil antar pesedidik.
Sehingga ada ketidakcocokan antar peserta didikandal
mengerjakan LKPD ketika peserta didik terpisah dafompok
kecilnya. Jadi selama diskusi berlangsung masittapat peserta
didik yang sibuk sendiri dan belum bisa bekerja satengan
teman kelompoknya.

3) Hasil belajar siklus | yang terdapat pada lampingtai rata-rata
69,1 dengan ketuntasan belajar klasikal sebes&@6%y hal ini
menunjukkan belum mencapai indikator keberhasiaitu rata-
rata> 70 dengan persentase ketuntasan belajar klazikK&lo.
Karena nilai rata-rata dan ketuntasan belajar kdhsbelum
mencapai indikator keberhasilan maka dilakukarusiKl.

Hasil pengamatan dan penilaian yang dilakukan pleeliti
pada proses pembelajarBnoblem Based Instruction dalam siklus |,
ditemukan kekurangan yang harus dibenahi pada mpes&e
berikutnya. Hal-hal yang harus diperbaiki adalabagai berikut:
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a) Pembagian dalam kelompok terdiri dari peserta digdng
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah, sehinggaagkan
diskusi dapat berjalan dengan baik. Dasar penentefiompok
ditentukan oleh Ibu So’'imatun guru matematika kalds MTs
Uswatun Hasanah Mangkang dilihat dari catatan besil

b) Guru harus memberi motivasi kepada peserta didd &gpih
aktif dalam pembelajaran, mampu bekerja sama dgvatda
mengkondisikan diri dalam berdiskusi kelompok tanpa
mempermasalahkan dalam kelompok tersebut terdagaant
kelompok kecilnya atau tidak.

c) Ketika kelompok berdiskusi, guru harus lebih mertaing
terhadap semua kelompok agar saling berdiskusibdssama-
sama memecahkan masalah. Sehingga diharapkan &dak
peserta didik yang belum menguasai materi yangudian.

d) Hasil belajar peserta didik belum mencapai indikleberhasilan
sehingga perlu dilakukan siklus II.

e. Evaluas Siklusl
1) Tes evaluasi
Evaluasi pada siklus | ini dilaksanakan pada haabwR
tanggal 8 Pebruari 2012, dengan alokasi waktu 6@itmPada
evaluasi siklus | ini guru memberikan soal subfeiting terdiri
dari 8 butir soal (ada pada lampiran 19).
2) Evaluasi pelaksanaan
Setelah selesai melaksanakan pembelajaran pades gikl
guru bersama peneliti melakukan diskusi terhadadpkpanaan
pembelajaranProblem Based Instruction pada siklus | dengan
mendiskusikan hal-hal yang masih kurang dan pestbakan.
5. Siklusll
a. Perencanaan SiklusllI
Pada tahap perencanaan dilaksanakan sebelum pgrdoela

dimulai. Hal-hal yang disiapkan adalah:
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1) Menyusun Rencana Pelaksaanan Pembelajaran (RPRRai ses
dengan kompetensi dasar yang akan diajarkan padalit@zn,
yaitu menghitung keliling dan luas lingkaran. RPRIlus I
menjelaskan tentang cara menemukan rumus luasaliagkdan
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengarihgkaran
(lampiran 22).

2) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi agiyeserta
didik (lampiran 30).

3) Menentukan kelompok, dimana setiap kelompok terdiaii 4-5
peserta didik. Dasar penentuan kelompok dari IBuratun S. Pd.
guru kelas VIII yang dilihat dari catatan hasildjal peserta didik
yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah (famg).

4) Membuat dan mempersiapkan media pembelajaran. Mgatg
digunakan dalam pembelajaran adalah Lembar KegarieDidik
(lampiran 23). Untuk satu kelompok terdiri dari $8serta didik
(lampiran 4). Materi pada LKPD menyesuaikan matarig sudah
ditentukan dalam RPP.

5) Mempersiapkan soal tes evaluasi yang diberikan p&ta siklus
Il (lampiran 27).

. Pelaksanaan Siklusl|

Hasil penelitian pada siklus | menunjukkan bahwaian
penelitian belum tercapai dan harus dilanjutkarapsklus Il. Hal-hal
yang belum sempurna di siklus | diperbaiki di ssiu

Siklus 1l dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal &bréari

2012 mulai pukul 08.40 WIB sampai pukul 10.00 WH&mbelajaran

dimulai setelah bel pergantian pelajaran berbunyiujuan

pembelajaran adalah agar peserta didik dapat meé@emumus luas
lingkaran dan menyelesaikan permasalahan yang iterkdengan

luas lingkaran.
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a)

b)

Tahap 1. Mengorientasi peserta didik pada masalah
Pada tahap ini, guru meminta peserta didik untuk

berkelompok sesuai dengan kelompok yang dibentak guru
matematika (lampiran 4). Kemudian guru menggalige¢shuan
yang telah diketahui oleh peserta didik terkait gdean materi
lingkaran. Guru menceritakan kepada peserta didiktahg
kejadian sehari-hari yang berhubungan dengan mydeg akan
dipelajari untuk menarik minat dan membangkitkasarangin
tahu peserta didik.

Guru menyampaikan apersepsi tentang pengertialingeli
lingkaran dan rumus keliling lingkaran. Dalam apess tersebut
guru menggunakan metode tanya jawab.

Tahap 2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar

Tahap selanjutnya, guru membagikan LKPD dan bahan-
bahan yang sudah disediakan sebagai media untektpetidik
berdiskusi mengenai pokok bahasan menemukan rummas |
lingkaran dan menyelesaikan permasalahan yang itsrka
dengan luas lingkaran kepada setiap kelompok. Reskdik
berdiskusi dalam kelompok untuk menyelesikan peatasn-
permasalahan yang ada pada LKPD (lampiran 23).

Pada tahap ini, peserta didik mengalami kesulitedapsaat
menentukan rumus luas lingkaran ada beberapa pedeatik
yang bertanya kepada guru ketika mengalami kesuliteereka
belum tahu bagaimana menemukan rumus luas lingldeagan
pendekatan rumus luas persegi panjang. Kemudiaru gur
menjelaskan kepada peserta didik cara menemukansriuas
lingkaran sesuai dengan kegiatan dalam LKPD.

Tahap 3. Membantu peserta didik memecahkan masalah.

Pada tahap ini, guru mendorong peserta didik untuk

berdiskusi antar teman dalam satu kelompok mejatakepada

teman yang mengalami kesulitan. Selama diskusiabgsung
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d)

guru memantau kerja masing-masing kelompok dan arahgan
peserta didik yang mengalami kesulitan.

Tahap 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil peraacah
masalah.

Pada tahap ini, setelah semua kelompok selesaiskesd
dalam mengerjakan LKPD, guru menawarkan salah satu
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinyadejpan
kelas. Karena sudah terbiasa dengan pembeldpachiem Based
Instruction beberapa kelompok sudah antusias, mereka terlihat
berlomba-lomba tunjuk tangan agar di pilih oleh uumtuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelatorkpok 4
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelasla Fsaat
presentasi, peserta didik terlihat tenang dan memgkan
presentasi.

Setelah presentasi, guru mempersilahkan perwakilan
kelompok untuk mengajukan pertanyaan dan tambapabila
ada informasi yang ingin disampaikan oleh tiap kgdok. Guru
sebagai fasilitator yang menjembatani apabila attapyaan dari
peserta didik yang kurang jelas. Diskusi berjal@&mghn baik.
Tidak ada peserta didik yang mengobrol lagi daaktida peserta
didik yang sibuk sendiri. Peserta didik fokus tprtpada peserta
didik yang sedang melakukan presentasi.

Tahap 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pdraec
masalah.

Pada tahap kelima, guru bersama-sama peserta didik
mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik dan megmylikan hasil
pembelajaran. Guru menunjuk beberapa peserta didikik
menjelaskan pengertian luas lingkaran, rumus luagkdran dan
cara menyelesaikan permasalahan yang berkaitanadelugs

lingkaran.
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Pada pertemuan terakhir ini terlaksana dengan aptim
Pembelajaran berjalan sesuai dengan waktu yargdéantukan.
Sebelum pembelajaran berakhir, guru meminta pesdirtk
untuk mempelajari materi yang sudah dipelajari ppeldemuan
yang lalu karena pertemuan yang akan datang alkaakhn tes
evaluasi siklus II.

c. DataHasil Pengamatan
Hasil pengamatan yang didapatkan oleh peneliti gédas I,
adalah sebagai berikut:
1) Hasil pengamatan aktivitas peserta didik dalam dajdran.

a) Proses diskusi kelompok berjalan dengan lancar, itial
karena peserta didik mulai terbiasa dengan penavalaj
berkelompok sehingga mampu mengkondisikan diri rdala
bentuk kelompok.

b) Peserta didik lebih aktif berdiskusi karena pemaagi
kelompok yang terdiri dari peserta didik yang berkenpuan
tinggi, sedang, dan rendah membuat peserta didpatda
bekerja sama dengan baik dalam kelompok kerjanya.

c) Peserta didik sudah berani pertanyaan guru tanpa gu
menunjuknya.

d) Antusias peserta didik dalam mempresentasikan garde
kelas sudah mulai nampak.

e) Keaktifan peserta didik dalam bertanya ketika waktu
presentasi semakin meningkat.

Hasil analisis aktivitas peserta didik secara kesdlan
diperoleh rata-rata keaktifan peserta didik menicafg14%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa keaktifan peseithk
tergolong sangat baik (lampiran 25). Dari lembarsesbasi

keaktifan peserta didik diperoleh:
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2)

3)

a) Kehadiran peserta didik dalam mengikuti et dari guru
memperoleh prosentase sangat baik (18%), baik (61%)
cukup baik (21%), kurang baik (0%).

b) Perhatian peserta didik saat penjelasan mateg diberikan
oleh guru memperoleh prosentase sangat baik (3B8&bH,
(50%), cukup baik (18%), kurang baik (0%).

c) Keaktifan peserta didik dalam kelompok kerjasimg-masing
dengan prosentase sangat baik (43%), baik (43%pclaik
(14%), kurang baik (0%).

d) Pemahaman peserta didik dalam menyelesaikahssal
latihan memperoleh prosentase sangat baik (36%k ba
(46%), cukup baik (18%), kurang baik (0%).

e) Peserta didik terlihat sangat sungguh-sunggultanda
mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh giemgan
prosentase sangat baik (21%), baik (57%), cukupof21
kurang baik (0%).

Menilai kemampuan peserta didik dalam menyelesaskah luas

lingkaran setelah peserta didik di beri tes evaladdus I, dari

analisis tes evaluasi siklus Il (lampiran 30), mdkzeroleh:
a) Dari 28 peserta didik diperoleh nilai rata-rata3bz,
b) Peserta didik yang sudah tuntas belajar yakni yang
memperoleh nilak 70 ada 23 peserta didik 82,14%.

c) Peserta didik yang belum tuntas belajar yakni yang
memperoleh nilak 70 ada 5 peserta didik 17,86%.

Hasil pengamatan aktivitas guru

a) Guru sudah terbiasa dengan model diterapkan. Hal in
dibuktikan guru sudah bisa menguasai kelas dengikn b

b) Guru telah memberikan bimbingan secara merata &etik

membimbing peserta didik berdiskusi kelompok.

c) Guru memotivasi peserta didik dan memberi respaositipo

terhadap peserta didik yang aktif.
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d. Refleksi

Refleksi pada siklus Il diperoleh lembar observalsiivitas
peserta didik sudah aktif berdiskusi dikarenakamhmegian kelompok
pada siklus Il dibentuk oleh guru matematika dengambagian
setiap kelompok terdiri dari peserta didik yangkkeerampuan tinggi,
sedang, dan rendah. Sehingga selama proses pesndelgjeserta
didik dapat bekerja sama dengan teman kelompokngtand
mengerjakan LKPD dan peserta didik tidak malu unhgtanya
kepada guru. Guru juga sudah merata dalam membgmbaserta
didik. Jadi, dalam pembelajaran pada siklus Il bugsesuai dengan
teori Vygotsky yang menyatakan belajar kelompokadapembuat
peserta didik membangun pengetahuannya secara aidlalui
kegiatan yang beraneka ragam dengan guru sebaddafar.

Hasil belajar siklus 1l mengalami peningkatan niftat-rata
77,36 dengan ketuntasan belajar klasikal sebesad®2 Persentase
aktivitas peserta didik pada siklus Il sebesar 4% Han aktivitas ini
tergolong sangat baik dan sudah mencapai indikatoerhasilan yang
ditentukan.

Dari hasil refleksi bersama, tindakan yang dilakukkengan
model pembelajaraProblem Based Instruction telah meningkatkan
prestasi belajar peserta didik kelas VIII MTs UsawatHasanah
Mangkang Semarang. Berdasarkan hasil refleksi gadas Il ini,
maka penelitian tidak dilanjutkan ke siklus beniy#, karena hasil
yang telah diperoleh pada siklus Il telah sesuaigde indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan.

e. Evaluas
1) Tes evaluasi
Evaluasi pada siklus Il ini dilakukan pada hari R&nggal
15 Pebruari 2012 dengan alokasi waktu 60 menita Raluasi
siklus Il ini guru memberikan soal dalam bentuki gsang terdiri

dari 7 butir soal (ada pada lampiran 27).
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2) Evaluasi pelaksanaan
Setelah selesai melaksanakan pembelajaran pades $ikl
guru bersama peneliti melakukan diskusi terhaddpkpanaan

pembelajaraProblem Based I nstruction.

C. Pembahasan

Uraian pada pembahasan didasarkan pada hasil pategarselama
proses penelitian siklus | dan siklus Il kemudidlargutkan dengan refleksi
pada setiap siklus. Guru menerapkan model pembeafafroblem Based
Instruction pada materi pokok keliling dan luas lingkaran. Gomembagikan
lembar kerja peserta didik pada tiap kelompok kaerudiap kelompok di
minta menyelesaikan permasalahan tersebut.
1. Siklusl

Pada siklus | diperoleh rata-rata hasil belajaregasdidik 69,1
dengan persentase ketuntasan belajar 67,86% sé&bi®yaeserta didik
tuntas belajar dan 9 peserta didik tidak tuntaajae(ada pada lampiran
21) dan presentase aktivitas peserta didik sebés®@% (ada pada
lampiran 17).

Berdasarkan hasil yang diperoleh ada beberapa &egan yang
dilakukan oleh guru maupun peserta didik. Guru kgrenerata dalam
membimbing peseta didik dalam kelompoknya, kareoau goelum
terbiasa melakukan model pembelajafaroblem Based Instruction.
Peserta didik kurang bekerja sama dengan kelompn&rka sehinggga
proses pembelajaran peserta didik masih banyak ysatgm akitif.
Kemudian guru juga kurang dapat memanfaatkan wadtgara
proposional. Hal ini menyebabkan peserta didik Rgradalam
memahami materi yang diajarkan. Pada pembelajarankutnya
diharapkan guru dapat memberikan bimbingan danaaralecara jelas
kepada pada tiap kelompok, dan dapat mengatur waldcara

proporsional.
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Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pesertaphidik siklus
I, diskusi yang dilakukan peserta didik belum Harjadengan baik. Hal
ini peserta didik belum terbiasa dengan model péajdran yang
diterapkan, karena sebelumnya peserta didik hanyalakukan
pembelajaran yang konvensional. Tidak semua andgatampok ikut
aktif dalam berdiskusi, karena antara peserta daikam kelompok
tersebut kurang terjadi kerjasama. Dalam mempressgkan hasil
diskusinya, perwakilan dari peserta didik masihakgr berani dan
canggung, dikarenakan belum terbiasa. Peserta gidjk kurang berani
dalam mengemukakan pendapat walaupun mereka teideri d
kesempatan. Pada pembelajaran berikutnya guru agikan dapat
memberikan pembelajaran yang lebih baik sehinggerpe didik dapat
lebih aktif dalam pembelajaran.

Teori Vygotsky belajar kelompok. Teori Vygotsky bel terbukti
karena peserta didik belum terbiasa belajar bemetk, kerja sama
antar peserta didik juga masih kurang. Sehinggassdqrdan prosedur
matematika belum dapat dipahami, interaksi ant@asena didik juga
kurang baik. Teori kontruktivisme yang menyatakahvwa peserta didik
harus menemukan sendiri dan mentransformasikanniafgi komplek
juga belum terbukti, karena dalam proses pembaealajgeserta didik
masih banyak yang pasif dalam membangun pemahaoresefx secara
mandiri atau berkelompok. Sehingga pemahaman koseseggra mandiri
yang diperoleh dari pengalaman selama proses pejatzi tidak
terkesan atau tidak bermakna dalam diri peserik.did

Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan te$uasia
siklus | belum mencapai hasil yang diharapkan. iriaerlinat dari hasil
jawaban pada salah satu soal, peserta didik belisa fmenghitung
dengan benar.

SikluslI

Pada siklus Il ini yang diperoleh rata-rata haslafar peserta

didik 77,36 dengan persentase ketuntasan belajdd®2 (ada pada

74



lampiran 29) dan persentase aktivitas peserta delilesar 77,14% (ada
pada lampiran 25). Berdasarkan hasil yang diperglatia siklus Il
kegiatan pembelajaran dengan moBedblem Based Instruction sudah
berjalan dengan baik. Hal ini disebabkan guru sudshiasa dengan
model pembelajaran yang dilakukan. Motivasi yangedkan guru
menjadikan peserta didik menyadari pentingnya mateng dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari.

Pengamatan terhadap peserta didik pada pembelagddas I
menunjukkan persentase aktivitas peserta didik ndalaengikuti
pembelajaran modelProblem Based Instruction sebesar 77,14%.
Kegiatan pada siklus Il sudah berjalan dengan badlda umumnya
semua anggota kelompok sudah aktif mulai terlildard menyelesaikan
tugas kelompoknya. Hal ini terjadi karena setiapkasudah memiliki
rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberfkadel pembelajaran
yang diterapkan juga cukup menarik dan mengurasigpganan terhadap
kegiatan belajar mengajar. Proses diskusi antarg paserta didik dalam
kelompoknya juga berlangsung dengan baik, kareteralksi antara
peserta didik yang pandai dan kurang pandai suetgui

Pada siklus Il ini peserta didik sudah berani danyak yang
antusias untuk mempresentasikan hasil kerja kelamyzo Hal ini sudah
mulai terbiasa dan punya keberanian untuk melakyk@sentasi di
depan kelas, hasil yang disampaikan cukup baikerBegang memberi
tanggapan terhadap hasil presentasi juga meninBkserta didik juga
aktif dan semangat pada waktu mengerjakan tes asiadecara individu
yang diberikan dan sebagian besar peserta didiktdapnjawab dengan
benar. Meningkatnya aktivitas peserta didik dalagi&tan pembelajaran
menyebabkan hasil belajar juga meningkat. Adapuming&atan
persentase aktivitas dan hasil belajar pada sikidan siklus Il dapat
disajikan dalam Tabel,
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Tabel. 8
Perbandingan hasil belajar dan keaktifan bel@guss| dan siklus I1.

Siklus | Siklus Il
Rata-rata hasil belajar 69,1 77,36
Ketuntasan hasil belajar 67,86% 82,14%
Persentase keaktifan belajar 71,6% 77,14%

Grafik. 1
Perbandingan nilai rata-rata hasil belajar padasikdan siklus Il

Siklus | Siklus I

Grafik. 2
Perbandingan ketuntasan belajar klasikal padasslidan siklus II

Siklus | Siklus 1l
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Grafik. 3
Perbandingan persentase keaktifan belajar padssdiklan siklus 11
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77,14%
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70 71,6%
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66
Siklus | Siklus 1l

Dengan demikian hipotesis tindakan dan indikatdvekbasilan
dapat dicapai sehingga tidak perlu dilakukan siklosrikutnya.
Berdasarkan hasil evaluasi siklus Il dengan rataasil belajar peserta
didik 77,36 dan ketuntasan belajar 82,14% sertaep¢ase aktivitas
belajar peserta didik 77,14%.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori Ausubel,ang
mengatakan bahwa belajar adalah bermakna. Dan\tggatsky belajar
kelompok. Teori Ausubel dan Vygotsky telah terbuktarena
kebermaknaan pembelajaran dan belajar berkelompokbmat kegiatan
pembelajaran lebih menarik, dan lebih bermanfasttiri§jga konsep dan
prosedur matematika akan lebih mudah dipahamielaih tahan lama di
ingat oleh peserta didik, interaksi antara peséidé juga lebih baik.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh teori karktivisme yang
menyatakan bahwa peserta didik harus menemukan irisedan
mentransformasikan informasi kompleks, mengecelorinési baru
dengan aturan-aturan lama. dalam proses pembelajgserta didik
tidak hanya menerima materi dari guru, akan tepegierta didik aktif
dalam membangun pemahaman konsep secara mandinahBman

konsep secara mandiri yang diperoleh dari pengalasetama proses
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pembelajaran menjadi lebih terkesan atau lebih akna dalam diri
peserta didik.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa persramodel
pembelajaranProblem Based Instruction sebagai upaya peningkatkan
prestasi belajar peserta didik pada materi kelilidigsn luas lingkaran
kelas VIII semester genap MTs Uswatun Hasanah Mamgktahun

pelajaran 2011/2012 sudah tercapai.
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